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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
 

Pelmbellajaran Bahasa Indonelsia melrupakan salah satu pelmbellajaran yang 

wajib dilaksanakan pada pelndidikan di Indonelsia. Kurikulum melmpunyai pelranan 

yang sangat pelnting dalam dunia pelndidikan. Melnurut Padmadelwi (2017 :171) 

Kuriulum 2013 melnelmpatkan Bahasa Indonelsia selbagai pelmbellajaran yang sangat 

pelnting dari mata pellajaran lain dan karelnanya harus belrada di delpan selmua mata 

pellajaran lain. Delmikian juga dalam kurikulum 2013 jelnjang SD, Bahasa Indonelsia 

melnjadi salah satu muatan telrpadu yang dipellajari siswa kellas satu sampai kellas 

elnam. Pelmbellajaran Bahasa Indonelsia melmiliki elmpat Keltelrampilan belrbahasa yang 

harus dimiliki siswa yaitu keltelrampilan melndelngarkan, belrbicara, melmbaca dan 

melnulis. Artinya, antara komponeln yang satu delngan komponeln yang lain melmiliki 

kaitan yang elrat, saling melndukung, dan saling melnunjang. Pelselrta didik harus 

melnguasai kelelmpat aspelk telrselbut agar melmiliki keltelrampilan belrbahasa di selkolah 

tdak hanya melnelkankan pada telori saja, teltapi juga pelselrta didik dituntut untuk 

mampu melnggunakan bahasa selbagai alat komunikasi. Salah satu aspelk 

keltelrampilan belrbahasa yang belrpelran dalam upaya mellahirkan gelnelrasi masa delpan 

yang celrdas, belrpikir kritis, krelatif dan inovatif adalah keltelrampilan melmbaca. 

Menurut Ahmad Susanto (2013:245) Mata Pellajaran Bahasa Indonelsia 

melrupakan salah satu mata pellajaran yang sangat pelnting di selkolah. Mata pellajaran 

Bahasa Indonelsia sudah diajarkan mulai jelnjang pelndidikan Selkolah Dasar, Selkolah 

Melnelngah Pelrtama, Selkolah Melnelngah Atas, hingga Pelrguruan Tinggi. 

Pelmbellajaran Bahasa Indonelsia di selkolah juga diharapkan melmbantu siswa 

melngelnal dirinya, budayanya dan budaya orang lain, melngelmukakan gagasan dan 

pelrasaan, belrpartisipasi dalam masyarakat yang melnggunakan Bahasa telrselbut dan 

melnelmukan selrta melnggunakan kelmampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam 

dirinya. Pelnjellasan di atas dapat disimpulkan bahwa pelmbellajaran bahasa Indonelsia 

adalah suatu prosels kelgiatan pelnyajian informasi delngan sarana komunikasi yang 
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melmbantu pelselrta didik agar dapat melningkatkan kelmampuannya dalam 

belrkomunikasi selcara lisan dan telrtulis, selrta melnghargai karya cipta bangsa 

Indonelsia. 

Melnurut Selfrianah (2018 :171) Melmbaca melrupakan salah satu keltelrampilan 

belrbahasa yang dipelrlukan siswa untuk bellajar dan melrupakan bagian pelnting yang 

tidak bisa dilelpaskan dari prosels pelmbellajaran seltiap bidag studi. Melmbaca 

dilakukan untuk melmahami pelsan pelnulis dalam matelri-matelri pelmbellajaran yang 

dibelrikan. Melnurut Tarigan (2018:58) melmbaca pelmahaman adalah seljelnis 

melmbaca yang belrtujuan untuk melmahami standar-standar atau norma-norma 

kelsatraan,relselnsi kritis,drama tulis,dan pola-pola fiksi. Seldangkan Somadayo 

(2013:10) melnyatakan bahwa melmbaca pelmahaman adalah suatu prosels 

pelmelrolelhan makna yang selcara aktif mellibatkan pelngeltahuan dan pelngalaman yang 

tellah dimiliki olelh pelmbaca selrta dihubungkan delngan isi bacaan.  

Melnurut Supriyono (2016:249) telrdapat indikator dalam melmbaca 

pelmahaman, yaitu: (1) mampu melngelmukakan idel pokok (2) melmilih butir-butir 

pelnting bacaan (3) melncelritakan kelmbali (4) melnjawab pelrtanyaan isi bacaan (5) 

melnarik kelsimpulan (6) melngaitkan bacaan delngan kelhidupan selhari-hari. 

Kelmampuan melmbaca pelmahaman sellalu ada dalam seltiap telma pelmbellajaran. Hal 

telrselbut melnunjukan pelntingnya pelnguasaan kelmampuan melmbaca pelmahaman, 

selbab kelmampuan melmbaca pelmahaman melrupakan salah satu dasar kelmampuan 

belrbahasa dan belrsastra Indonelsia yang harus dicapai dalam jelnjang pelndidikan 

selkolah dasar. Tidak hanya bagi pelngajar bahasa Indonelsia itu selndiri, kelmampuan 

melmbaca pelmahaman juga melnjadi dasar dalam pelngajaran mata pellajaran yang 

lain.  

Belrdasarkan hasil kajian litelraturel pelnellitian telrhadap artikell jurnal,Melnurut 

Anggi dan Relka (2018:15), belrdasarkan hasil obselrvasi awal yang dilakukan pada 

pelmbellajaran Bahasa Indonelsia melngelnai melmbaca pelmahaman pada siswa kellas V 

SDN Gudangkopi II Kelcamatan Sumeldang Utara Kabupateln Sumeldang, melmiliki 

kompeltelnsi yang kurang dalam hal melmbaca pelmahaman. Geljala yang nampak 
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adalah keltika siswa dibelri pelrtanyaan dari hasil bacaan yang melrelka baca, hanya 

selbagian kelcil yang mampu melnjawab pelrtanyaan guru. Hal ini dikarelnakan tingkat 

kelmampuan melmbaca pelmahaman siswa yang masih relndah. Dipelrolelh data bahwa 

dari 16 siswa dikeltahui 12 siswa bellum tuntas atau melncapai 75%. Seldangkan siswa 

yang tuntas bellajar hanya 4 orang siswa atau 25%. Delngan delmikian, pelrselntasel 

keltuntasan bellajar Bahasa Indonelsia melngelnai melmbaca pelmahaman baru melncapai 

25%. Siswa dikatakan tuntas bellajar apabila pelrolelhan hasil tels melncapai atau 

mellelbihi KKM yang tellah ditelntukan,yaitu 75. 

Melnurut  Ni Putu Yuliantika  (2018:86) belrdasarkan hasil obselrvasi pada saat 

pelmbellajaran Bahasa Indonelsia di kellas  IV SD Gugus Budi Utomo Denpasar Timur 

tahun ajaran 2017/2018 Belkasi melnunjukkan bahwa kurangnya kelmampuan dalam 

melmahami isi bacaan. Selsuai delngan keladaan yang telrjadi di lapangan, siswa 

celndelrung melmbaca telks delngan celpat untuk selgelra melnyellelsaikan tugas melmbaca 

yang dibelrikan olelh guru dibandingkan delngan melmahami isi dari telks telrselbut. Hal 

ini melnyelbabkan kelmampuan melmbaca pelmahaman siswa masih relndah. Hal ini 

diidelntifikasi dari kurangnya pelmahaman siswa pada isi celrita/telks baik yang telrsirat 

maupun telrsurat masih kurang. Siswa bellum mampu untuk melnelntukan pokok 

pikiran utama dalam telks, melnjellaskan pelristiwa/isi telks delngan kalimat selndiri, dan 

melngidelntifikasi hal-hal pelnting dalam celrita/telks missal melngelnai tokoh, latar, 

seltting, pelrwatakan, telma dan amanat celrita. 

Pe lrmasalahan re lndahnya ke lmampuan me lmbaca pe lmahaman siswa 

pe lrlu me lndapat pe lrhatian dan solusi yang te lpat. Para pe lne lliti te llah banyak 

me llakukan inovasi untuk me lnye lle lsaikan masalah te lrse lbut, salah satunya 

de lngan me lne lrapkan strate lgi Dire lcte ld Re lading Thinking Activity (DRTA) 

Me lnurut Stauffe lr (dalam Rahim, 2018: 75), strate lgi Dire lcte ld Re lading 

Thinking Activity (DRTA) me lrupakan strate lgi pe lmbe llajaran di mana guru 

bisa me lmotivasi usaha dan konse lntrasi siswa de lngan me llibatkan me lre lka 

se lcara inte lle lktual se lrta me lndorong me lre lka me lrumuskan pe lrtanyaan dan 

me lmprose ls informasi, dan me lnge lvaluasi solusi se lme lntara. Tujuan 
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pe lnggunaan strate lgi ini adalah untuk me llatih siswa be lrkonse lntrasi dan 

be lrpikir ke lras guna me lmahami isi bacaan se lcara se lrius. Strate lgi DRTA 

adalah suatu strate lgi yang me lmfokuskan ke lte lrlibatan siswa de lngan te lks 

bacaan, kare lna siswa me lmbuat pre ldiksi dan me lmbuktikan pre ldiksinya ke ltika 

me lmbaca te lks bacaan. Rahim dalam (Aningsih, 2017: 24), me lnyatakan 

bahwa strate lgi DRTA diarahkan untuk me lncapai tujuan umum. Strate lgi 

DRTA me lmfokuskan ke lte lrlibatan siswa de lngan te lks kare lna siswa 

me lmpre ldiksi dan me lmbuktikannya ke ltika me lre lka me lmbaca.  

Strate lgi DRTA ini me lrupakan pe lnye lmpurnaan dari strate lgi 

se lbe llumnya yaitu strate lgi Dire lcte ld Re lading Activity (DRA). Me lnurut 

Stauffe lr yang me lrupakan pe lnggagas DRA (dalam Abidin 2012:80) 

me lngatakan bahwa DRA prose ls ke lte lrlibatan hanya me lngarah pada pe lrintah 

guru,se ldangkan untuk DRTA mampu me lmfokuskan ke lte lrlibatan siswa dalam 

me lmahami suatu te lks bacaan,kare lna pada strate lgi ini siswa diharapkan 

mampu me lmbuat pre ldiksi dan me lmbuktikannya pada saat me lre lka me lmbaca. 

Me lnurut Odwan (dalam Ni Made l Ratminingsih, 2017 : 133), te lrdapat 

ke lle lbihan strate lgi Dire lcte ld Re lading Thinking Activity (DRTA) adalah 

Me lnciptakan ke lgiatan me lmbaca yang mandiri, Me lnciptakan prose ls 

pe lmbe llajaran me lmbaca yang aktif, yaitu siswa dapat me lnge lmbangkan 

ke lmampuan pe lnalaran dan ide l yang dimiliki, Me lmbe lri ke lse lmpatan ke lpada 

siswa untuk me lmbuat se lbuah pre ldiksi te lrhadap isi bacaan yang dibe lrikan 

se lbe llum ke lgiatan me lmbaca dimulai, Me lnge lmbangkan ke lmampuan be lrtanya 

siswa kare lna siswa diajibkan untuk me lmbuat se lbuah pre ldiksi de lngan 

me lnggunakan pe lnge ltahuan awal yang dimiliki, Me lnciptakan prose ls 

pe lmbe llajaran yang inte lraktif, dan Me lningkatkan pe lmahaman siswa dalam 

me lmbaca. 

Be lrdasarkan dari masalah dan latar be llakang diatas, Akhirnya pe lne lliti 

me llakukan pe lne llitian me lng-analisis jurnal pe lne llitian untuk me llihat be lsar 

pe lngaruh pe lne lrapan strate lgi Dire lcte ld Re lading Thinking Activity (DRTA) 
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te lrhadap ke lmampuan me lmbaca, de lngan judul pe lne llitian “ Kemampuan 

Membaca Pemahaman dengan Strategi Directed Thinking Activity 

(DRTA) Di Tingkat Sekolah Dasar “ . 

1.2. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang di atas, maka rumusan masalah dalam pe lnellit 

ian ini adalah: “Bagaimana Pe lnggunaan strate lgi Dire lcte ld Relading Thinking 

Activity telrhadap ke lmampuan me lmbaca pe lmahaman siswa di Selkolah 

Dasar?. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan pelne llitian ini adalah untuk 

melngeltahui pelnggunaan dalam stratelgi Direlcteld Re lading Thinking Activity 

(DRTA) telrhadap ke lmampuan melmbaca pelmahaman untuk siswa se lkolah dasar. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan masalah dan tujuan pe lne llitian diatas maka manfaat yang 

diharapkan dari hasil pelnellitian ini adalah:   

1. Bagi Guru 

Diharapkan melndapat gambaran te lntang bagaimana me lnelrapkan 

pe lmbellajaran delngan strate lgi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 

dan kaitannya delngan upaya melningkatkan kelmampuan melmbaca 

pe lmahaman  

2. Bagi Siswa  

Agar siswa dapat me lnumbuh kelmbangkan kelmampuan melmbaca 

pe lmahaman Bahasa Indonelsia me llalui prosels pe lmbellajaran delngan strate lgi 

Direlcteld Re lading Thinking Activity (DRTA)


